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It is the capital city of Samarinda in East Kalimantan has a mining license The Very strategic That connects several districts / cities in the area are the initials , so that the growth of the city of Samarinda High Enough EVERY year. BETWEEN initial situation causes an imbalance in the Period Vehicle WITH capacity Yang Number : Available , so the issue of Traffic and Traffic Accidents And Vehicles queue length. As Happens at Soekarno Hatta Street Segment - KM . 65
+ 000 TO KM. 85 + 000 in the area are the initials Many vehicles passing by . FOR THAT THERE Must Re- evaluation of the boarding costs went down the road. Composition Composition Of Husband research is to analyze the boarding costs pada road street sunset Soekarno - Hatta KM 65 + 000 Up to KM 85 + 000 Composition Composition Of Research husband is as follows :

1. Analyze the Initial Conditions
Analyze the condition changes during peak hours Passes Traffic And the average - average boarding costs went down the road at rush hour
From the analysis of Jalan Soekarno - Hatta KM 65 + 000 - KM 85 + 000 To conclude ;
a. Vehicle flow ( Q )
- Segment I: 494 veh / h
- Segment II : 507 veh / h b . Capacity ( C )
- Segment I: 473 smp / hour
- Segment II : 495 smp / hour
c . The degree of saturation ( DS )
- Segment I: 0.18
- Segment II : 0.19 d . barriers side
- Segment I: 64 Indicators of Genesis ( L ) Low
- Segment II : 49 Indicators of Genesis ( L ) Low e . SPEED And Travel Time
- Segment I: 65 km / h and takes 5.5 seconds
- Segment II : 64 km / h and takes 5.6 seconds

2. Based Indicators index Service Level ( Level of Service ) / LOS Roads Soekarno Hatta




The ratio obtained L.o.S = V / C
- Segment I: 473 / 2648.1 = 0.18 < 0.85 = B
- Segment II : 495 / 2648.1 = 0.19 < 0.85 = B

Indicators derived from the index calculation Service Level B OR < 0.85 it can be concluded that free prepaid Flow , Low Volume , High SPEED , and Drivers MAY require speed , expandabilas SPEED What is desired .










Jalan     merupakan    suatu     sarana
transportasi yang sangat penting karena dengan  jalanlah  maka  daerah  yang  satu dapat berhubungan   dengan daerah yang lainnya. Untuk menjamin agar jalan dapat memberikan pelayanan sebagaimana yang diharapkan maka selalu diusahakan peningkatan-peningkatan jalan  itu.  Dengan bertambahnya jumlah kendaraan, hal ini menyebabkan  meningkatnya  jumlah   arus lalu  lintas  dengan  kemampuan jalan  yang terbatas.
Peningkatan sarana transportasi terutama angkutan darat perlu dibarengi oleh peningkatan sarana jalan dan lain-lain untuk memberikan pelayanan yang baik. Permasalahan disektor transportasi merupakan permasalahan yang    banyak terjadi di berbagai kota.




Km.65+00 – Km.85+00, kota Samarinda- Balikpapan    sebagai lokasi penelitian. Mengingat Jalan Soekarno - Hatta merupakan salah satu jalan penghubung langsung lalu lintas darat kota Samarinda-Balikpapan, maka dirasa perlu untuk dilakukan evaluasi terhadap kinerja jalan Soekarno-Hatta ini.
Seiring pertumbuhan penduduk dan besarnya pembangunan serta meningkatnya transportasi, maka jumlah kendaraan atau volume  lalu  lintas  pada  ruas  jalan Soekarno-Hatta  yang dipadati lalulintas setiap harinya terkadang mengalami kemacetan       dan penurunan kecepatan dibeberapa segmen jalan, selain itu kondisi dibeberapa  segmen   jalan   Soekarno-Hatta juga mengalami crack dan lubang-lubang pada beberapa segmen jalan.
Untuk mengkaji secara teliti penulis mencoba untuk melakukan penelitian mengenai kondisi ruas jalan dan kinerja ruas jalan dari aspek tingkat pelayanan terhadap lebar jalur yang diakibatkan oleh lalu lintas di ruas jalan Soekarno-Hatta sebesar kurang lebih 1000 kendaraan per jam yang merupakan bagian dari jalur yang menghubungkan kota Samarinda- Balikpapan.







Transportasi    adalah    pemindahan
manusia atau barang dari satu tempat ke tempat lainnya dengan menggunakan sebuah kendaraan yang digerakkan oleh manusia atau mesin. Transportasi digunakan untuk memudahkan manusia dalam melakukan aktivitas  sehari-hari.  Di  negara  maju, mereka  biasanya  menggunakan  kereta bawah tanah (subway) dan taksi. Penduduk di sana jarang yang mempunyai kendaraan pribadi karena mereka sebagian besar menggunakan angkutan umum sebagai transportasi mereka. Transportasi sendiri dibagi 3 yaitu, transportasi darat, laut, dan udara.

2.2 Pengertian Jalan
Jalan  adalah  prasarana  transportasi
darat yang meliputi segala bagian jalan, termasuk bangunan pelengkap dan perlengkapannya yang diperuntukkan bagi lalu lintas, yang berada pada permukaan tanah, di atas permukaan tanah, di bawah permukaan tanah dan/atau air, serta di atas permukaan air, kecuali jalan kereta api, jalan lori, dan jalan kabel. Jalan sesuai dengan peruntukannya terdiri atas jalan umum dan jalan khusus. Jalan umum dikelompokkan menurut sistem, fungsi, status, dan kelas. (http://id.wikipedia.org/wiki/Jalan)

2.3 Karakteristik Geometrik
Tiga tipe alinyemen umum disarankan untuk
digunakan dalam analisa operasional dan perancangan








2.4.2Arus, komposisi dan pemisahan arah
2.4.3 Pengendaliaan lalu-lintas
2.4.4 Aktivitas samping jalan ("hambatan samping")
2.4.5 Fungsi Jalan dan Guna Lahan
2.5 Variabel Lalu-lintas
2.5.1 Arus dan komposisi lalu-lintas

2.5.2 Kecepatan Arus Bebas
RUMUS  ,  FV  =  (FVO   +  FVW)  × FFVSF × FFVRC
2.5.3 Kapasitas









2.6.1 Hubungan Kecepatan-Arus- Kerapatan
2.6.2 Hubungan Antara Derajat
Kejenuhan dan Derajat Iringan
2.7 Periode Analisa






A	< 0,60	Arus bebas, volume rendah dan kecepatan tinggi, pengemudi dapat memilih kecepatan yang dikehendaki
B	0,60 < V/C < 0,70	Arus stabil, kecepatan sedikit terbatas oleh lalu lintas,   pengemudi   masih   dapat   bebas   dalam memilih kecepatannya.
C	0,70 < V/C < 0,80	Arus  stabil,  kecepatan  dapat  dikontrol oleh  lalu lintas
D	0,80 < V/C < 0,90	Arus  mulai  tidak  stabil,  kecepatan  rendah  dan berbeda-beda, volume mendekati kapasitas
E	0,90 < V/C <1	Arus tidak stabil, kecepatan rendah dan berbeda- beda, volume mendekati kapasitas










Lokasi Penelitian dilakukan pada ruas
Jalan Soekarno-Hatta pada Km.65+00 – Km.
85+00 Kota Samarinda s/d Kota Balikpapan.

3.2. Waktu / Jadwal Penelitian
Penelitian   dan   penyusunan   tugas
akhir ini dilakukan selama 6 bulan dimulai dari minggu pertama bulan Maret 2014 berakhir pada bulan Agustus 2014

3.3. Prosedur Penelitian
a. Menentukan tema penelitian
b. Menentukan judul penelitian c. Mempersiapkan rumusan
masalah yang akan dibahas
d. Menyusun proposal penelitian
e. Mencari dan mengumpulkan data  yang berkaitan dengan penelitian
f.  Mengumpulkan    referensi    dan    data penunjang lainnya
g. Melakukan proses konsultasi dan tanya jawab kepada pihak yang sesuai dengan
bidang keahlian menurut tema dan judul dalam penelitian
h. Mulai melaksanakan proses perhitungan dan analisa pembahasan
i.  Menarik kesimpulan
j.  Menyusun dan merapikan laporan  baik yang berupa teori maupun perhitungan untuk selanjutnya ke tahap yang dijadwalkan.

3.4.     Sistematika Metodologi Penelitian
3.5.     Pengumpulan Data
3.5.1   Survey Pendahuluan.
3.5.2   Penentuan Segmen.
3.5.3   Data Primer.
3.5.4   Data Sekunder
3.6.     Langkah Pengambilan Data.




Merupakan data primer yang didapat




1.    Kondisi Geometrik dan Fasilitas Jalan:
a.  Tipe jalan                   : 2/2 UD
b. Panjang segmen jalan : 20000 meter c.  Lebar lajur                  : 3,00 meter
d. Lebar jalur                  : 6,00 meter e.  Lebar bahu                 : 1,0 meter
f.  Tipe alinyemen          : bukit g. Marka jalan                : ada
h. Rambu lalu lintas       : ada
i.  Jenis perkerasan  : Asphalt Concrete
(AC)

Variasi lalu lintas biasanya berulang (cyclical) mungkin, harian, atau musim. Pemilihan waktu survey yang pantas tergantung dari tujuan survey. Untuk menggambarkan kondisi lalu lintas pada jam puncak, maka survey dilakukan pada jam-jam sibuk seperti pagi hari yang dimulai pada pukul 06.00 s/d 08.00, pada siang  hari  pada  pukul  11.00  s/d
13.00, pada sore hari pukul 16.00 s/d
18.00. Survei tidak  dilakukan pada saat lalu lintas dipengaruhi oleh kejadian yang tidak biasanya, seperti pada saat terjadinya kecelakaan lalu lintas, hari libur nasional, perbaikan jalan dan bencana alam.








JALAN LUAR KOTA FORMULIR IR- 3: ANALISA
- KECEPATAN, KAPASITAS
- IRING AN
Ta ngga l :
No.r ua s /Na ma j a l a n: Kode s egmen:
Per i ode wa ktu:









beba s da s a r






Ta bel B-1 :1 (km/j a m)
(1)                        (2)

Ta bel B-2 :1 (km/j a m) (3)

(2 ) + (3 ) (km/j a m) (4)

FFVs f




Ta bel B-4 :1
(6)











Ka pa s i ta s da s a r








(10)                     (11)                       (12)












For mul i r I R-2             DS
s mp/j a m           (2 1 )/(1 5 )
(20)                     (21)                       (22)

Vl v                                                                                        TT Gbr .D-2 :1 a ta u 2                           L                                         (2 4 )/(2 3 )
km/j a m                                  km                                            j a m






Hanya untuk 2/2 UD: De rajat iringan
D e ra ja t i ri n g a n
DB Gbr .D-3 :1







1.  Berdasarkan    dari    hasil    Analisa
Kinerja Ruas Jalan Soekarno Hatta (Samarinda  –  Balikpapan) Kilometer 65 s/d Kilometer 85, dengan kondisi rata-rata adalah sebagai berikut :
a. Arus kendaraan (Q)
-   Segmen I        :    494 kend/jam
-   Segmen II       :    507 kend/jam b. Kapasitas (C)
-   Segmen I        :    473 smp/jam
-   Segmen II       :    495 smp/jam c. Derajat Kejenuhan (DS)
-   Segmen I        :    0,18
-   Segmen II       :    0,19 d. Hambatan Samping
-	Segmen I        :    64     indikator kejadian (L) Rendah
-	Segmen II       :    49     indikator kejadian (L) Rendah
e. Kecepatan dan Waktu Tempuh
-	Segmen I        :    65       km/jam dengan Waktu Tempuh 5,5 detik
-	Segmen II       :    64       km/jam dengan Waktu Tempuh 5,6 detik
2. Berdasarkan     indikator     Indek Tingkat   Pelayanan   (   Level   Of Service  )  /L.O.S  Ruas  Jalan Soekarno Hatta (Samarinda – Balikpapan) Kilometer 65 s/d Kilometer 85 adalah sebagai berikut
:
Didapat Rasio L.o.S =  V / C Segmen I       : 473 / 2648,1 = 0,18
< 0,85 = B
Segmen II     : 495 / 2648,1 = 0,19
< 0,85 = B
Dari perhitungan didapat indikator Indek Tingkat  Pelayanan  B  atau    <  0,85  maka dapat  disimpulkan bahwa arus  bebas, volume rendah, kecepatan tinggi, dan pengemudi dapat  memilih  kecepatan  yang dikehendaki.
5.2 Saran - saran
Sesuai dengan hasil analisis data dan
kesimpulan diatas disarankan sebagai berikut:

1.  Peningkatan kinerja ruas jalan pada lokasi studi diharapkan memberikan fasilitas jalan yang baik, yakni pemeliharaan jalan agar tidak ada jalan  yang  berlubang,  Karena kondisi jalan  yang berlubang akan memperlambat   perjalanan khususnya saat lalu-lintas padat dan dapat  memicu  kecelakaan  lalu lintas.
2.  Perlu diadakan pelebaran jalan pada kedua ruas jalan ini dengan penambahan  jalur  minimal  1,5 meter   untuk   setiap   arahnya   dari lebar jalur awal 6,0 meter menjadi
7,5 meter. hal ini diharapkan dapat mengurangi  kemacetan  sehingga bila dilewati oleh kendaraan dengan lebar  maksimum  2,5  meter  masih ada ruang bebas di kiri kanan untuk kendaraan lainnya.
3. Melakukan  sosialisasi/penyuluhan tertib  berlalu  lintas  berupa rambu- rambu, peraturan dan UU lalu lintas terbaru berupa sanksi pidana dan denda yang lebih berat pada setiap pelanggaran lalu lintas agar menjadi perhatian bagi para pengguna lalu lintas,  untuk  mewujudkan keamanan, kesejahteraan, dan ketertiban berlalu lintas.





















	Soa l / Ar a h	Kec epa ta n a r us	Fa ktor penyes ua i a n	Fvo + FVw	Fa ktor penyes ua i a n	Kec epa ta n a r us beba s	
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